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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan Tari 

Upacara adat merupakan suatu kebudayaan yang diamanatkan oleh para 

leluhur untuk tetap dijalankan, sebagaimana  sudah dilaksanakan pada zaman para 

leluhur hingga sekarang dan menjadi kewajiban oleh para penerus. Upacara Adat 

adalah serana komunikasi dengan kepercayaan masing-masing, memiliki tujuan 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Sang Kuasa atas apa yang telah diberikan 

dalam kehidupan ini. Menurut (Baal dalam Kartikasari, 1991:3) mengatakan 

bahwa: 

“Upacara Adat juga dapat menghubungkan dengan dunia nyata dan dunia gaib, 

tidak bisa dilaksanakan dengan alat komunikasi berupa bahasa sehari-hari tetapi 

dengan simbol-simbol yang diyakini sebagai alat komunikasi dengan kegaiban”.  

Upacara Adat dalam kesenian merupakan suatu bentuk ungkapan 

perasaan, yang memiliki makna dan tujuan, cenderung dapat mencerminkan corak 

kebudayaan warga masyarakat yang bersangkutan. Dan salah satunya adalah 

Upacara Adat yang di lakukan oleh masyarakat di Jawa Barat yang pada 

umumnya mayoritas masyarakatnya adalah petani, mereka melangsungkan hidup 

dengan cara bercocok tanam, sehingga masyarakat setempat melaksanakan 

Upacara Kesuburan Tanah untuk memberikan kelimpahana hasil panennya kelak. 
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Masyarakat di Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang, Jawa 

Barat, merupakan mayoritas masyarakat petani masih kental akan kepercayaan 

leluhur pada Desa setempat, dan sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat panen 

yang dihasilkan melimpah, masyarakat mengungkapkannya dalam bentuk 

Upacara Adat Ngalaksa sebagai bentuk rasa syukur hasil panen pada setiap 

tahunnya yang semakin meningkat. 

Kata Laksa berasal dari Bahasa Sunda Ngaran kadaharan, kauntun tipung 

katambang beas, lalu kata Laksana adalah hasil; kalaksanakeun: kalakon; 

Ngalaksanakeun: Ngahasilkeun (Kamus Bahasa Sunda, 2005:297). Laksana 

adalah Laku, perbuatan; menjalankan atau melakukan suatu kegiatan (Kamus 

Bahasa Indonesia, 1995:338). 

Prosesi Upacara Ngalaksa mengungkapkan rasa syukur terhadap Nyai 

Pohaci Sanghyang Asri (Dewi Padi/Dewi Kesuburan) sebagai salah satu bentuk 

perantaraan nikmat yang telah diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Abun (19 November 

2019, Rancakalong) menjelaskan bahwa: 

“Pada jaman dahulu desa tersebut mengalami panceklik ( kekurangan sumber bahan 

makanan ) sedangkan penanaman hanjeli kembali tidak mempunyai bibit untuk di tanam 

karena habis di konsumsi rakyat. Dan ada Tokoh masyarakat Rancakalong mengadakan 

perjalan mencari benih Padi untuk menyambung kebutuhan sumber bahan makanan di 

Rancakalong, keberhasilan mengambil benih padi menjadi pengganti pada sumber 

makanan pokok di Rancakalong, suburnya padi ditanah Rancakalong menjadi 

kebahagiaan untuk Mayarakat, maka dari itu diadakan Upacara Adat Ngalaksa yang 

dimana sebagai bentuk ungkapan rasa syukur masyarakat terhadap Tuhan Yang Maha 

Kuasa, dalam bentuk perantara Nyai Sri Pohaci Sanghyang Asri (Dewi Padi) yang 

tumbuh subur di tanah Rancakalong, hingga hasil panen melimpah dan tidak mengalami 

panceklik hingga sekarang”. 

 

Untuk mengenang peristiwa tersebut dan sebagai perwujudan rasa syukur 

masyarakat setempat setiap tahunnya melaksanakan Upacara Ngalaksa. 
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Upacara Adat Ngalaksa yang ada di Rancakalong menjadi sumber 

inspirasi untuk mengreaktualisasikan Upacara Adat Ngalaksa dari sisi rasa Syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia panen yang melimpah.  

Karya tari ini mempergunakan gerak tari rakyat Sunda yang merunut pada 

Tari Ketuk Tilu, Hal ini menjadi acuan mengapa dan diperguanakan sebagai 

pijakan gerak karena disesuaikan dengan cerita diangkat. Adapaun gerak- gerak 

yang dipergunakan sebagai pijakan seperti Tumpang tali, Renggahan, Lontang, 

Capang dan Minced, serta gerakan keseharian  seperti belari, berjalan, dan prosesi 

Upacara Adat Ngalaksa.  

Pembuatan karya tari tidak terlepas dari sebuah metode penciptaan yang 

digunakan sebagai acuan atau langkah-langkah dalam pembuatan karya tari. 

Metode penciptaan yang dibuat oleh Alma M. Hawkins ini merupakan sebuah 

metode atau langkah-langkah yang dapat di terapkan dalam pembuatan karya tari. 

Dalam buku yang berjudul Bergerak Menurut Kata Hati terjemahan Prof. Dr. I 

Wayan Dibia terdapat 7 langkah-langkah yang dapat digunakan sebagai metode 

penciptaan karya tari yaitu, mengalami, melihat, merasakan, mengkhayalkan, 

mengejawantahkan, pembentukan, evaluasi. 

 

B. Rumusan Masalah Penciptaan 

Bagaimana mengreaktualisasi Upacara Adat Ngalaksa melalui Karya Tari 

“Laksana Sanghyang Asri” Menggunakan Metode Penciptaan Moving From 

Within Alma M. Hawkins 
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C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengembangkan Informasi kepada Masyarakat tentang tema yang 

diangkat dalam penciptaan karya tari ini  mengenai Upacara Adat Ngalaksa di 

Rancakalong Kabupaten Sumedang 

2. Mengembangkan pijakan gerak yang digunakan dalam penciptaan karya 

tari ini kepada masyrakat 

3. Menyampaikan makna padi yang terdapat dalam Upacara Adat Ngalaksa 

melalui Karya Tari 

4. Mengembangkan Kreativitas dan Ekspresi koreografer dalam karya tari 

 

D. Manfaat Penciptaan Tari 

1. Mahasiswa 

a. Menumbuhkan daya kreativitas dan kualitas mahasiswa Pendidikan Tari 

2. Penata Tari 

b. Untuk menyampaikan pesan sejarah pada Upacara Adat Ngalaksa dan 

proses upacara adat ngalaksa yang merupakan warisan budaya bangsa serta 

peninggalan leluhur Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang yang 

dilaksanakan secara turun-temurun yang ada kaitannya dengan ungkapan rasa 

syukur kepada Sang Kuasa terhadap berkah hasil panen yang melimpah 

masyarakat rancakalong yang semakin membaik, dan desa tersebut tidak 

mengalami panceklik lagi, melalui perantara Nyai Pohaci Sanghyang Asri 

sebagai simbol kesuburan dan keberhasilan panen melimpah. 
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c. Untuk menambah sumber wawasan tentang sejarah dan nilai luhur budaya 

yang terdapat pada Upacara Ngalaksa di Rancakalong  

3. Masyarakat 

a. Dapat mengetahui adat istiadat kebudayaan dan kehidupan masyarakat 

Rancakalong Kabupaten Sumedang 

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang Upacara Adat Ngalaksa di 

kalangan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


